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ABSTRAK

TASHYA NATIYU TIRANA, NPM. 2102080024. Efektivitas Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Self
Control Siswa Kelas VIII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 2024-2025.
Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas layanan bimbingan
kelompok yang menerapkan teknik role playing dalam meningkatkan self control
siswa kelas VIII di SMP Swasta Sinar Husni pada tahun ajaran 2024–2025. Latar
belakang penelitian ini berakar pada fenomena rendahnya self control di kalangan
sejumlah siswa, yang berkontribusi pada perilaku menyimpang, seperti tawuran,
pencurian, dan keterlibatan dalam geng motor. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan Quasi Experimental Design
serta desain Pretest-Posttest Control Group. Sampel penelitian terdiri dari 16
siswa, yang terbagi menjadi 8 siswa dalam kelompok eksperimen dan 8 siswa
dalam kelompok kontrol. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik Purposive
Sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket
Skala Likert Self Control yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas.
Analisis data dilakukan dengan menerapkan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dan
Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam self control pada kelompok eksperimen
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing.
Sebaliknya, peningkatan yang terjadi pada kelompok kontrol tidak menunjukkan
signifikansi. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik role playing terbukti
efektif dalam meningkatkan self control siswa.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Role Playing, Self Control.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu usaha yang

terstruktur dan sitematis untuk menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif serta proses pembelajaran yang efektif. Tujuan dari pendidikan

ini adalah untuk memungkinkan siswa mengembangkan berbagai potensi

yang terdapat dalam diri mereka secara aktif. Melalui pendidikan,

diharapkan siswa dapat membangun kekuatan spiritual yang berkaitan

dengan keyakinan agama, menguasai kemampuan self control, serta

membentuk kepribadian yang baik.

Dalam konteks ini, sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk

menerapkan pendekatan yang holistik dan inovatif, yang tidak hanya

menekankan aspek akademis, tetapi juga mengintegrasikan pengembangan

keterampilan sosial, emosional, dan karakter (Utomo Edi dkk., 2024) .

Sejalan dengan isi Permendikbud No.12 Tahun 2024, BAB I, Pasal 1, Poin

8 yang menyatakan bahwa:

“Ektrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk

mengembangkan karakter. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka

memperluas potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja

sama, serta kemandirian.”

Permendikbud tersebut mengatur berbagai aspek dalam pendidikan,

termasuk kemampuan yang diharapkan dari siswa. Kemampuan ini
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mencakup tiga aspek utama, yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Kemampuan kognitif mencakup pemahaman, pengetahuan,

dan keterampilan berpikir kritis. Sementara itu, kemampuan afektif

berhubungan dengan nilai, sikap, dan emosi yang berperan dalam

pembentukan karakter siswa. Terakhir, kemampuan psikomotorik meliputi

keterampilan fisik dan praktis yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Permendikbud ini bertujuan untuk memastikan bahwa pendidikan

di Indonesia tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademis, melainkan

juga pada pengembangan karakter serta keterampilan praktis siswa.

Siswa yang memiliki karakteristik yang baik, mereka dapat

membatasi diri dari pengaruh pergaulan negatif. Karakteristik meliputi

kepercayaan diri, terbentuknya kemampuan berkomunikasi, memiliki

kesadaran diri, mempunyai rasa empati, dan memiliki ketahanan mental

yang kuat. Dengan memiliki pola-pola karakteristik tersebut, maka tercipta

pula kemampuan siswa untuk membuat keputusan yang tepat, menolak

tawaran yang merugikan dirinya, dapat mengekspresikan pendapat,

menolak ajakan yang tidak sesuai dengan keinginan secara tegas, mereka

juga dapat menetapkan batasan terhadap perilaku yang tidak sesuai

terhadap dirinya, dan dapat memahami dampak dari tindakan tertentu.

Oleh karena itu, siswa perlu mengembangkan kemampuan pengendalian

diri atau self control yang stabil.

Self control merupakan aspek yang sangat krusial dalam proses

pembentukan perilaku individu. Hal ini berkaitan dengan kemampuan
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seseorang untuk mengelola emosi, pikiran, dan tindakan mereka dalam

berbagai situasi. Individu yang memiliki self control stabil, menunjukkan

kesiapan untuk berperilaku sesuai dengan norma, adat, dan nilai-nilai yang

diperoleh dari ajaran agama serta tuntutan yang ada dalam lingkungan

masyarakat di sekitarnya. Selain itu, mereka mampu mengendalikan emosi,

sehingga individu tidak lagi menunjukkan ledakan emosi di hadapan orang

lain. Sebaliknya, mereka belajar untuk menunggu waktu dan tempat yang

lebih sesuai untuk mengekspresikan perasaan dengan cara yang lebih

dapat diterima oleh lingkungan sosial.

Selain itu, ketika tingkat self control seorang individu tergolong

rendah, individu akan mengalami kesulitan dalam mengelola dan

mengendalikan emosi yang muncul dalam berbagai situasi, serta

cenderung lebih mudah terlibat dalam perilaku kriminal tanpa memikirkan

konsekuensi yang mungkin timbul dari tindakan tersebut. Dampak yang

ditimbulkan dari kurangnya self control meliputi tawuran antar pelajar

serta pengambilan hak milik orang lain melalui tindakan pencurian, dan

membolos sekolah (Azhari Putri dkk., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chui & Chan dalam

(Ayuningtyas dkk., 2022) di Makau, Cina, menunjukkan bahwa 365 anak

usia Sekolah Dasar yang terlibat dalam penelitian tersebut memiliki

tingkat self control yang rendah. Temuan ini dapat dilihat dari beberapa

indikator, antara lain perilaku yang bersifat egois, keinginan untuk

membuat keributan, perilaku yang temperamental, serta tindakan
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intimidasi terhadap teman. Indikator-indikator ini mencerminkan

tantangan yang dihadapi anak-anak dalam mengelola emosi dan perilaku

mereka.

Hal lainnya yang membuat kurangnya self control pada indvidu

adalah keadaan keluarga yang tidak harmonis, tidak memiliki rasa

nyaman di dalam lingkungan keluarga, terdapat kurangnya batasan yang

tegas, perhatian, kasih sayang, serta komunikasi yang efektif. Kondisi ini

menyebabkan seorang anak cenderung memilih untuk mencari kepuasan

dari lingkungan eksternal ketimbang dari dalam keluarganya, Mulyasari

dalam (Maulida & Sulistiyaningsih, 2023).

Terkait dengan fenomena yang telah dipaparkan di atas,

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan serta wawancara mendalam

dengan guru bimbingan dan konseling di SMP Swasta Sinar Husni,

ditemukan bahwa terdapat sekitar delapan siswa yang merupakan

gabungan dari kelas VIII dan IX yang menunjukkan masalah terhadap

kurangnya self control. Dampak dari perilaku siswa ini sangat beragam,

seperti terlibat dalam tawuran antar pelajar, bergabung dengan geng motor,

mencuri barang milik teman, melakukan hubungan yang tidak sesuai

dengan norma, dan mudah terpengaruh untuk terlibat dalam aktivitas

negatif lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya self control dapat

memicu berbagai perilaku menyimpang yang berbahaya dan berdampak

negatif, tidak hanya bagi individu tersebut, tetapi juga bagi lingkungan

sekitar mereka.
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Self control berfungsi sebagai fondasi bagi banyak keputusan yang

diambil oleh individu, serta perilaku yang ditunjukkan dalam interaksi

sehari-hari. Dalam konteks ini, sangat penting untuk menyadari bahwa

kemampuan untuk mengendalikan diri memiliki dampak besar pada

bagaimana individu berperilaku dan mengambil keputusan yang tepat

(Sutanto & Bagas Ryandia Ardi Saputra, 2023) . Dengan self control yang

stabil, individu dapat membuat pilihan yang bijaksana, menghindari risiko

yang merugikan dirinya, dan mencapai tujuan individu tersebut. Peranan

self control dalam hal ini adalah sebagai kunci untuk mendukung individu

dalam mengatasi berbagai situasi yang dihadapi.

Dalam hal ini, lingkungan sekolah memainkan peran yang sangat

signifikan dalam pembentukan self control. Dalam konteks ini, guru,

khususnya guru bimbingan dan konseling, memiliki peranan yang krusial

dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan self control. Guru

bimbingan dan konseling memberikan layanan yang disesuaikan dengan

kebutuhan masing-masing individu, sehingga dapat membantu siswa

belajar lebih efektif, memberikan strategi untuk mengelola emosi,

membantu siswa untuk memahami pentingnya self control, serta

menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku positif.

Salah satu layanan yang disediakan dalam Bimbingan dan

Konseling adalah bimbingan kelompok. Layanan ini dirancang untuk

mendorong siswa supaya dapat mendiskusikan dan mengatasi masalah

yang mereka hadapi secara kolektif melalui interaksi dalam kelompok
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(Yemima dkk, 2022) . Masalah yang diangkat dalam bimbingan ini adalah

relevan bagi seluruh anggota kelompok, sehingga setiap siswa dapat saling

memberikan dukungan dan solusi.

Salah satu teknik yang digunakan dalam Bimbingan kelompok

yaitu role playing. Role playing merupakan teknik dalam bimbingan

kelompok yang dilakukan secara sadar mendiskusikan peran dalam

kelompok, untuk meningkatkan keterampilan seperti inisiatif, pemecahan

masalah, kesadaran diri, dan kerja sama dalam tim dapat dikembangkan

melalui dramatiasi perilaku atau permainan peran. Metode ini digunakan

sebagai cara untuk mencari solusi terhadap masalah yang sering dihadapi

siswa dalam kehidupan sehari-hari (Zulaikah & Saptadi Ismanto, 2023) .

Dengan melalui metode role playing, siswa akan dapat mengembangkan

berbagai aspek keterampilan. Aspek-aspek tersebut meliputi kemampuan

untuk mengamati, menarik kesimpulan, menerapkan pengetahuan, serta

mengkomunikasikan situasi tertentu (Yemima dkk., 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan

dengan guru bimbingan dan konseling di SMP Swasta Sinar Husni, guru

BK telah berusaha untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi

oleh siswa. Upaya yang dilakukan dengan memberikan berbagai layanan,

antara lain: memberikan layanan informasi, melaksanakan konseling

individual, menyelenggarakan bimbingan kelompok, melakukan mediasi,

serta menyediakan layanan advokasi.
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Namun, menurut penjelasan dari guru BK tersebut, layanan-

layanan yang diberikan tidak menggunakan teknik dan kurang berjalan

dengan efektif. Salah satu penyebab utama ketidakefektifan ini adalah

karena guru BK tidak memiliki waktu masuk yang tetap di setiap kelas,

mereka hanya memiliki jam kosong yang bisa dimanfaatkan untuk

memberikan layanan. Pada jam-jam kosong inilah guru BK berusaha

memberikan bantuan yang diperlukan. Meskipun demikian, ketika muncul

berbagai masalah dari siswa, guru BK juga menjalin kerja sama dengan

guru mata pelajaran dan wali kelas. Kerja sama ini bertujuan untuk secara

kolektif mencari solusi dan mengatasi permasalahn yang dihadpi siswa.

Jika masalah yang diemban siswa sudah cukup berat, mendapatkan

beberapa kali surat panggilan, tetapi siswa tidak kunjung berubah, maka

siswa tersebut dikeluarkan dari sekolah berdasarkan keputusan dan aturan

sekolah yang sudah ditetapkan.

Sejalan dengan temuan peneliti mengenai kurangnya self control

siswa di SMP Swasta Sinar Husni, penelitian yang dilakukan oleh

(Yemima dkk, 2022) tentang “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok

Teknik Role Playing Terhadap Peningkatan Self Control Siswa Era

Pandemi Covid-19” hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan

bimbingan kelompok yang menggunakan teknik role playing efektif dalam

meningkatkan self control yang rendah pada siswa di kelas X Perhotelan

SMK 4 Surakarta.
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Dengan mempertimbangkan fenomena yang terjadi di sekolah

tempat penenlitian ini dilaksanakan, serta didukung oleh hasil penelitian

sebelumnya, peneliti merasa terdorong untuk melakukan penyelidikan

yang lebih mendalam terhadap fenomena tersebut. Oleh karena itu,

peneliti mengangkat judul penelitian yang berfokus pada “Efektivitas

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk

Meningkatkan Self Control Siswa Kelas VIII SMP Swasta Sinar Husni

Tahun Ajaran 2024-2025.” Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi

bagaimana teknik tersebut dapat membantu siswa dalam meningkatkan

self conrol pada siswa.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis

mengidentifikasi beberapa isu yang menjadi fokus dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Terdapat delapan siswa dari kelas VIII dan IX yang terindikasi

mengalami kurangnya self control, yang dapat mengarah pada

perilaku menyimpang.

2. Siswa yang memiliki tingkat self control yang rendah cenderung

terlibat dalam tindakan negatif, seperti tawuran, bergabung dengan

geng motor, mencuri, serta perilaku menyimpang lainnya.

3. Layanan bimbingan kelompok yang diselenggarakan oleh guru

bimbingan dan konseling (BK) tidak diterapkan menggunakan teknik
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yang efektif. Akibatnya, layanan tersebut tidak mampu mengatasi

masalah self control pada siswa dengan baik.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi,

penelitian ini perlu dibatasi supaya hasilnya lebih terfokus dalam menggali

dan mengatasi isu yang ada. Isu tersebut berkaitan dengan “Layanan

Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Teknik Role Playing untuk

Meningkatkan Self Control Siswa Kelas VIII SMP Swasta Sinar Husni

Tahun Ajaran 2024-2025.”

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan

masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik role

playing efektif dalam meningkatkan self control pada kelompok

eksperimen?

2. Apakah layanan bimbingan kelompok yang menerapkan teknik

pendekatan konvensional efektif dalam meningkatkan self control

pada kelompok kontrol?

3. Apakah terdapat perbedaan dalam keefektifan layanan bimbingan

kelompok yang menggunakan teknik role playing untuk meningkatkan

self control pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan
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keefektifan layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik

pendekatan konvensional pada kelompok kontrol?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,

dan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok yang

menggunakan teknik role playing dalam meningkatkan self control

pada kelompok eksperimen.

2. Untuk mengevaluasi keefektifan layanan bimbingan kelompok yang

menerapkan teknik pendekatan konvensional dalam meningkatkan self

control pada kelompok kontrol.

3. Untuk mengidentifikasi perbedaan antara keefektifan layanan

bimbingan kelompok yang menggunakan teknik role playing dalam

meningkatkan self control pada kelompok eksperimen dan keefektifan

layanan bimbingan kelompok yang menerapkan teknik pendekatan

konvensional pada kelompok kontrol.

1.6 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dianalisis dari dua perspektif, yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut ini adalah penjelasan mengenai

kedua jenis manfaat tersebut:

1. Manfaat teoritis
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a. Penelitian ini memberikan konstribusi terhadap pengembangan

ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan referensi untuk

memperluas wawasan serta pengetahuan bagi mahasiswa dan

praktisi bimbingan dan konseling (BK) lainnya.

b. Penelitain ini juga menawarkan wawasan baru mengenai

penerapan bimbingan kelompok dengan teknik role playing

sebagai upaya untuk meningkatkan self control.

2. Manfaat praktis

a. Bagi praktisi

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi

guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam melaksanakan

layanan bimbingan kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengatasi

dampak yang ditimbulkan oleh masalah kurangnya self control.

b. Bagi peserta didik

Temuan penelitian ini berfungsi sebagai panduan untuk

membantu meningkatkan self control.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoretis

2.1.1 Layanan Bimbingan Kelompok

2.1.1.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu dari

sepuluh jenis layanan dalam bimbingan dan konseling. Layanan ini

ditujukan kepada sekelompok siswa atau individu, dengan

memanfaatkan dinamika kelompok. Tujuan utama dari layanan ini

adalah untuk mengembangkan potensi diri, termasuk minat dan bakat

yang dimiliki oleh para siswa.

Menurut (Mutiara Faqih Andi, 2024) , layanan bimbingan

kelompok adalah suatu bentuk layanan yang menyediakan informasi

yang diperoleh dari konseli. Selain itu, layanan ini juga melibatkan

penentuan topik yang dilakukan oleh konselor, untuk memberikan

pemahaman yang lebih baik serta membantu siswa mengatasi masalah

yang berkaitan dengan pengembangan diri siswa.

Selanjutnya, menurut Tohirin dalam (Aqilah Muslimin Sabbi

Daffa, 2024) layanan bimbingan kelompok merupakan suatu bentuk

layanan yang memberikan bantuan kepada individu melalui kegiatan

yang dilakukan dalam kelompok. Kegiatan ini memanfaatkan

dinamika kelompok dan membahas perihal pengembangan diri

ataupun pemecahan masalah individu.
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Menurut (Hartanti & Nindi Riandika, 2022) , bimbingan

kelompok merupakan suatu aktivitas dalam kegiatan kelompok, di

mana pemimpin kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan

diskusi supaya anggota kelompok cenderung lebih aktif dalam

bersosialisasi, serta saling membantu untuk mencapai tujuan bersama.

Selain itu, bimbingan kelompok juga membahas berbagai masalah

yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, aspek pribadi, dan isu

sosial.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan, dapat

diartikan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan

yang berlangusng antara konselor dan konseli dalam konteks

kelompok. Kegiatan ini memanfaatkan dinamika kelompok, yang

melibatkan interaksi berupa pertukaran pendapat, tanggapan, dan saran.

Dalam layanan bimbingan kelompok ini, konselor berperan sebagai

pimpinan kelompok yang memberikan informasi yang bermanfaat

untuk membantu individu (konseli) sebagai anggota kelompok dalam

mencapai perkembangan di bidang pribadi, sosial, pembelajaran, dan

karir.

2.1.1.2 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Tohirin dalam

(Amanah dkk., 2023) adalah untuk membantu individu yang

menghadapi masalah dengan cara bekerja sama dalam sebuah
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kelompok. Pendekatan ini memungkinkan anggota kelompok untuk

saling mendukung dalam proses penyelesaian masalah.

Menurut Prayitno dalam (Maunti Magdalena, 2021) layanan

bimbingan kelompok dapat dibedakan menjadi tujuan umum dan

khusus, yaitu:

1. Secara umum, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa supaya

menjadi lebih efektif melalui kegiatan dalam kelompok.

2. Secara khusus, layanan ini bertujuan untuk mengembangkan

perasaan, pemikiran, pandangan, perspektif, serta sikap yang

mendukung, yang kemudian diimplementasikan dalam perilaku

yang efektif.

Sedangkan menurut (Anggoro dkk., 2019) , layanan bimbingan

kelompok bertujuan untuk membantu siswa dalam mengatasi

masalah-masalah umum yang mereka hadapi secara mandiri. Selain

itu, layanan ini juga berfungsi untuk melatih siswa dalam

mengembangkan kemampuan bersosialisasi. Dengan demikian,

layanan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

siswa, baik secara verbal maupun non-verbal, supaya siswa mampu

berinteraksi dengan baik, dapat mengemukakan pendapatnya sendiri,

dan tidak hanya sekedar mengadopsi pendapat orang lain.

Dari pendapat diatas yang telah dijelaskan, maka layanan

bimbingan kelompok memiliki tujuan untuk meningkatkan kemapuan
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interaksi sosial siswa, membantu siswa untuk berani mengemukakan

pendapatnya, membantu mengembangkan pemikiran siswa, dan

mengentaskan masalah bersama dalam sebuah kelompok.

2.1.1.3 Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok memiliki sejumlah manfaat. Menurut

Prayitno dalam (Hiskiawati dkk, 2024) , manfaat dari layanan

bimbingan kelompok meliputi:

1. Memberikan peluang luas bagi individu untuk mengungkapkan

pendapat dan berdiskusi mengenai peristiwa di sekitar mereka,

sehingga menghasilkan berbagai perspektif, baik yang positif

maupun negatif.

2. Mendorong pengembangan sikap positif terhadap diri sendiri

dan lingkungan sehubungan dengan topik yang dibahas dalam

kelompok.

3. Menyusun rencana kegiatan untuk mendorong perilaku positif

dan menolak perilaku negatif.

4. Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan nyata

yang menghasilkan hasil serupa dengan program sebelumnya.

Menurut (Hana Rifasya & Desi, 2024) manfaat dari layanan

bimbingan kelompok mencakup kegiatan yang dapat melatih siswa

untuk beradaptasi dalam lingkungan kelompok. Selain itu, layanan ini

juga berfungsi untuk membangun kerja sama antar siswa dalam

menghadapi masalah. Kegiatan ini melatih siswa untuk menyampaikan
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pendapat, menghargai pandangan orang lain, serta meningkatkan

kemampuan komunikasi mereka.

Menurut (Indah Suci Ramadani dkk, 2022) manfaat layanan

bimbingan kelompok meliputi beberapa aspek, antara lain:

1. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan

banyak teman sebaya.

2. Menyediakan informasi yang diperlukan oleh siswa.

3. Membantu siswa menyadari tantangan yang mungkin mereka

hadapi.

4. Memfasilitasi siswa dalam menerima diri mereka sendiri

setelah menyadari bahwa rekan-rekan mereka sering

menghadapi masalah, kesulitan, dan tantangan yang serupa.

5. Mendorong siswa untuk lebih berani mengungkapkan pendapat

mereka dalam konteks kelompok.

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli yang telah

diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari layanan

bimbingan kelompok adalah memberikan ruang bagi individu untuk

berdiskusi, berbagi pandangan, yang dapat memperluas perspektif

mereka, meningkatkan kemampuan komunikasi, membantu siswa

dalam menyusun rencana untuk mendorong perilaku positif dan

menolak perilaku positif negatif, dan meningkatkan keberanian siswa

untuk mengungkapkan pendapat dan lebih terbuka terhadap pandangan

orang lain.
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2.1.1.4 Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, layanan

BK yang diberikan kepada siswa dapat berlangsung dengan baik dan

mencapai tujuan yang diinginkan, berkat penerapan asas-asas yang

relevan. Sebaliknya, jika asas-asas dalam bimbingan dan konseling

tidak diterapkan secara efektif, maka proses layanan akan terganggu.

Akibatnya, hasil yang diperoleh dari pelayanan BK tersebut menjadi

tidak efektif.

Menurut Tohirin dalam (Siregar, 2024) dan berdasarkan

pendapat Arifin, Ety Kartikawati, Prayitno, dan Erman Amti, asas-asas

bimbingan dan konseling yaitu asas kerahasiaan, asas kesukarelaan,

asas keterbukaan, asas kekinian, asas kemandirian, asas kegiatan, asas

kedinamisan, asas keterpaduan, asas kenormatifan, asas keahlian, asas

alih tangan, dan asas tut wuri handayani.

Dari dua belas asas tersebut, hanya ada lima asas yang

diterapkan pada layanan bimbingan kelompok, yaitu:

1. Asas Kesukarelaan

Asas kesukarelaan adalah seluruh anggota yang

melaksanakan bimbingan kelompok, diharapkan secara

sukarela tanpa ada rasa keterpaksaan dari diri sendiri, teman

atau pimpinan kelompok untuk mengikuti layanan ini.
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2. Asas Keterbukaan

Asas keterbukaan adalah seluruh anggota layanan

bimbingan kelompok bebas mengeluarkan pendapat, menerima

pendapat orang lain, dan tidak diperkenankan menyalahkan

pendpat orang lain.

3. Asas Kegiatan

Asas kegiatan adalah anggota layanan bimbingan kelompok

akan mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat dengan

melatih anggota dalam kemampuan berkomunikasi.

4. Asas Kenormatifan

Asas kenormatifan adalah layanan bimbingan kelompok

dilakukan berdasarkan norma-norma yang ada dalam

bimbingan kelompok, seperti tidak memotong pembicaraan

orang lain.

5. Asas Kerahasiaan

Asas kerahasiaan adalah seluruh anggota kelompok diminta

untuk tidak menyebarkan informasi peribadi yang diperoleh

dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, karena informasi

tersebut bersifat sensitif.

2.1.1.5 Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno dalam (Jannah dkk., 2023) , terdapat empat

tahap dalam layanan bimbingan kelompok, yang terdiri dari:
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1. Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan fase pengenalan, di mana individu

mulai berpartisipasi dalam suatu kelompok. Secara umum,

pada tahap ini, anggota kelompok saling memperkenalkan diri

serta menyampaikan tujuan dan harapan masing-masing.

Selain itu, pemimpin kelompok akan menjelaskan metode dan

prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan bimbingan kelompok,

sekaligus menunjukkan sikap saling menghormati melalui

perilaku dan komunikasi yang baik.

2. Tahap Peralihan

Sebelum memasuki tahap kegiatan, pemimpin kelompok

memberikan penjelasan mengenai aktivitas yang akan

dilakukan oleh para anggota, peran masing-masing anggota,

serta manfaat yang akan diperoleh oleh setiap individu dalam

kegiatan tersebut. Dengan penjelasan ini, diharapkan tidak ada

muncul keraguan atau ketidaksiapan di antara anggota

kelompok untuk menlanjutkan ke tahap kegiatan.

3. Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan ini merupakan fase inti dalam bimbingan

kelompok. Namun, kelanjutan kegiatan pada tahap ini sangat

bergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Apabila

kedua tahap sebelumnya dilaksanakan dengan baik, maka

tahap ketiga ini juga akan berlangsung secara efektif. Dalam
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tahap kegiatan ini, semua anggota diharapkan berpartisipasi

aktif, menciptakan suasana yang mendukung pengembangan

diri, baik dalam hal kemampuan berkomunikasi,

menyampaikan pendapat, merespons pendapat orang lain,

bersikap sabar dalam pemecahan masalah yang dihadapi

kelompok.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok memiliki

pimpinan kelompok. Peran pimpinan kelompok pada tahap ini

adalah untuk memperhatikan dan mendengarkan secara aktif.

Hal ini mencakup perhatian terhadap apa yang diungkapkan

oleh anggota, identifikasi terhadap faktor-faktor yang dapat

mengganggu suasana kelompok, berperan sebagai narasumber

yang terbuka, serta memandu diskusi mengenai masalah yang

dihadapi.

4. Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran adalah fase di mana kegiatan berakhir.

Pada fase ini, terdapat dua aktivitas utama, yaitu penilaian

(evaluasi) dan tindak lanjut (follow-up). Tahap ini berfungsi

sebagai penutup dari seluruh rangkaian kegiatan bimbingan

kelompok, dengan tujuan untuk mencapai solusi terhadap

masalah yang dihadapi oleh kelompok tersebut. Dalam tahap

ini, pimpinan kelompok memberikan penilaian berdasarkan

pengamatan selama kegiatan, mengungkapkan rasa terima
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kasih atas partisipasi anggota serta memberikan dorongan

untuk kegiatan yang akan datang, menyampaikan kesan dan

pesan dari pimpinan kelompok dan anggota kelompok, serta

mengumpulkan tanggapan dari masing-masing anggota

kelompok. Selain itu, juga dilakukan ulasan mengenai kegiatan

lanjutan dan penutup.

2.1.2 Teknik Role Playing

2.1.2.1 Pengertian Teknik Role Playing

Role playing merupakan bahasa Inggris dari bermain peran.

Role Playing menurut Ahmadi dalam (Imanizar dkk., 2021) merupakan

upaya untuk mengatasi atau mengenali suatu masalah yang dilakukan

dengan peragaan, serta melalui serangkaian langkah seperti identifikasi

masalah, analisis, peran serta, dan diskusi.

Adapun role playing menurut (Dita & Al-Fattah dkk, 2021) ,

merupakan metode permainan peran yang memungkinkan siswa untuk

belajar, mengeksplorasi, dan berpartisipasi secara aktif. Metode ini

diikuti dengan diskusi terarah, yang diharapkan dapat membantu

dalam memecahkan masalah serta mengidentifikasi solusi alternatif

beserta konsekuensinya.

Berdasarkan pendapat kedua para ahli tersebut, maka role

playing adalah teknik pembelajaran yang melibatkan simulasi peran

atau bermain peran dalam situasi sosial untuk mengajak siswa
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berpartisipasi aktif, mengembangkan keterampilan berpikir kritis

dalam memecahkan masalah.

2.1.2.2 Tujuan Teknik Role Playing

Adapun tujuan teknik role playing, menurut (Ahmad Hariadi

Dkk, 2023) tujuan teknik role playing adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.

2. Semakin banyak peluang untuk terbuka.

3. Memberikan kesempatan untuk berbicara dengan lebih leluasa.

4. Dapat menghadirkan kebahagiaan bagi siswa.

5. Meningkatkan empati dan pemahaman terhadap berbagai

perspektif.

Adapun menurut Uno dalam (Susanto dkk, 2022), role playing

bertujuan untuk membantu siswa menemukan identitas mereka dalam

konteks sosial serta mengatasi dilema dengan dukungan kelompok.

Melalui aktivitas ini, siswa dapat belajar mengenai konsep peran,

menyadari adanya peran yang berbeda, dan merenungkan perilaku

mereka sendiri serta perilaku orang lain.

2.1.2.3 Langkah-Langkah Teknik Role Playing

Dalam menerapkan teknik role playing, sangat penting untuk

mempertimbangkan langkah-langkah yang akan memastikan bahwa

kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secara efektif. Menurut

Komalasari dalam (Ahmad Hariadi dkk., 2023) , langkah-langkah role

playing adalah sebagai berikut:
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1. Menyusun atau menyiapkan skenario.

2. Memilih beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut.

3. Guru membentuk kelompok.

4. Memberikan penjelasan mengenai kompetensi yang ingin

dicapai.

5. Memanggil siswa yang terpilih untuk memerankan skenario

yang telah disiapkan.

6. Setiap siswa berada dalam kelompoknya sambil mengamati

penampilan skenario yang sedang diperagakan.

7. Setelah penampilan selesai, setiap siswa diberikan lembar kerja

untuk mendiskusikan hasil penampilan kelompok mereka.

8. Setiap anggota kelompok menyampaikan kesimpulan dari

diskusi mereka.

9. Guru memberikan kesimpulan secara umum.

2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Teknik Role Playing

Metode role playing dapat meningkatkan kepercayaan diri

karena memiliki kelebihan. Menurut Djumingin dalam (Anggraeni

dkk., 2024), beberapa kelebihan dari metode pembelajaran role playing

adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan minat siswa karena isu-isu sosial memiliki

relevansi yang signifikan bagi mereka.
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2. Dengan berperan sebagai individu lain, siswa dapat merasakan

emosi orang lain, menghargai pendapat mereka, serta

mengembangkan saling pengertian, empati, dan toleransi.

3. Melatih siswa untuk merancang inovasi.

4. Mendorong siswa untuk berpikir dan bertindak secara kreatif.

5. Menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan pendekatan

yang realistis, karena siswa mengalami situasi tersebut secara

langsung.

Selain kelebihan, menurut (Vanessa dkk., 2023) role playing

juga memiliki beberapa kekurangan seperti berikut:

1. Role playing membutuhkan waktu yang cukup lama.

2. Teknik ini memerlukan tingkat kreativitas dan imajinasi yang

tinggi dari baik guru maumpun siswa, namun tidak semua guru

memiliki kemampuan tersebut.

3. Banyak siswa yang dipilih sebagai pemeran merasa canggung

ketika harus memerankan adegan tertentu.

4. Tidak semua materi pelajaran dapat disampaikan dengan

menggunakan teknik ini.

2.1.3 Self Control

2.1.3.1 Pengertian Self Control

Menurut Ghufron dan Risnawati dalam (Zulfah, 2021) self

control didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyusun,
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membimbing, mengatur, dan mengarahkan perilaku dengan tujuan

mencapai konsekuensi yang positif.

Sedangkan menurut Rahayu Nuraini dkk., (2022)

mengemukakan bahwa self control adalah upaya untuk mengendalikan

perilaku serta merespons atau mengambil keputusan tentang sebuah

tindakan dilakukan dengan mempertimbangkan semua dampak atau

risiko yang mungkin timbul.

Berdasarkan beberapa kutipan di atas, self control merupakan

kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku melalui

pertimbangan koginitif yang mendalam, yang mencakup pengambilan

keputusan yang disesuaikan dengan tindakan yang telah direncanakan.

Lebih jauh lagi, self control juga berperan penting dalam mengarahkan

perilaku individu dalam menghadapi berbagai situasi, memungkinkan

individu untuk menunjukkan kemampuan bersosialisasi, mengelola

perilaku, serta memiliki keinginan untuk mengubah perilaku. Self

control juga mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

orang lain, sehingga individu dapat berinteraksi secara efektif dan

harmonis dalam lingkungan sosial mereka.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Control

Dalam konteks ini, self control memiliki peran yang sangat

penting dalam kehidupan siswa. Tingkat self control setiap individu

bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuknya.

Individu yang memiliki self control yang baik mampu menghindari
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perilaku impulsif dan memenuhi keinginan yang adaptif, sehingga

dapat mengarahkan perilakunya dengan efektif. Sebaliknya, individu

dengan tingkat self control yang rendah cenderung mengalami

kesulitan dalam mematuhi perilaku dan tindakan yang diharapkan,

sehingga mereka lebih mudah terpengaruh oleh faktor eksternal.

Menurut Ghufron dan Risnawati dalam (Zulfah, 2021), terdapat

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self control, yaitu:

1. Kepribadian

Kepribadian memainkan peran penting dalam self control,

karena berkaitan dengan cara individu merespons tekanan yang

dihadapi. Selain itu, kepribadian juga memengaruhi hasil yang

dapat dicapai oleh individu tersebut.

2. Situasi

Situasi merupakan faktor krusial dalam self control. Setiap

individu mengembangkan strategi yang berbeda untuk

menghadapi situasi tertentu, di mana setiap strategi memiliki

karakteristik yang unik.

3. Etnis

Etnis atau budaya berpengaruh terhadap self control melalui

keyakinan dan pemikiran yang dianut. Setiap budaya memiliki

nilai dan keyakinan yang membentuk cara individu

berinteraksi serta merespons lingkungan di sekitarnya.

4. Pengalaman
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Pengalaman berperan dalam membentuk proses

pembelajaran individu. Pengalaman yang diperoleh dari

interaksi di lingkungan keluarga sangat penting dalam

pengembangan self control, tertutama pada masa kanak-kanak.

Selanjutnya, individu bereaksi dengan pola pikir yang lebih

kompleks dan memanfaatkan pengalaman dari situasi

sebelumnya dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu,

pengalaman positif cenderung mendorong tindakan yang

serupa, sedangkan pengalaman negatif dapat mengubah pola

reaksi individu terhadap situasi yang dihadapi.

5. Usia

Seiring bertambahnya usia, biasanya diikuti dengan

peningkatan kematangan dalam berpikir dan bertindak. Hal ini

disebabkan oleh beragam pengalaman hidup yang telah dilalui,

yang sangat berperan dalam memberikan respons terhadap

situasi yang dihadapi.

2.1.3.3 Aspek-Aspek Self Control

Self control diterapkan oleh individu ketika menghadapi situasi

tertentu, menurut M. Nur Guffron & Rini Risnawita dalam (Amelia

Rahma, 2023) self control memiliki beberapa aspek, yaitu:

1. Behavioral Control (Mengontrol perilaku)

Behavioral Control merujuk pada kesiapan individu untuk

memberikan respons yang dapat secara langsung memengaruhi
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atau mengubah situasi yang tidak menyenangkan. Kemampuan

dalam mengontrol perilaku terdiri dari dua komponen, yaitu

pengaturan pelaksanaan (regulated administration) dan

kemampuan untuk memodifikasi stimulus (stimulus

modifiability). Pengaturan pelaksanaan mengacu pada

kemampuan individu untuk menentukan pihak yang memiliki

kontrol atas situasi atau keadaan. Di sisi lain, kemampuan

memodifikasi stimulus mencakup pemahaman individu

mengenai cara dan waktu yang tepat untuk menghadapi

stimulus yang tidak diinginkan.

2. Cognitive Control (Mengontrol kognitif)

Cognitive Control merupakan kemampuan individu untuk

mengolah informasi yang tidak diinginkan melalui interpretasi,

penilaian, atau penghubungan suatu kejadian dalam kerangka

kognitif berfungsi sebagai bentuk adaptasi psikologis yang

bertujuan untuk mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua

komponen utama, yaitu pengumpulan informasi dan penilaian.

3. Decision Control (Mengontrol keputusan)

Decision Control merujuk pada kemampuan individu

untuk memilih hasil atau tindakan berdasarkan keyakinan dan

persetujuan yang dimilikinya. Menurut Block dan Block, yang

dikutip oleh M. Nur Ghufron dan Rini Risnwita S, terdapat tiga

jenis kualitas kontrol diri, yaitu over control, under control,
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dan appropriate control. Over control ditandai dengan self

control yang berlebihan, sehingga individu cenderung

menahan diri dalam merespons stimulus. Sebaliknya, under

control menggambarkan kecenderungan individu untuk

melepaskan impulsivitas tanpa pertimbangan yang matang. Di

sisi lain, appropriate control mencerminkan kemampuan

individu untuk mengendalikan impuls dengan cara yang tepat.

Untuk mengukur self control, umumnya digunakan beberapa

aspek sebagai berikut:

1) Kemampuan dalam mengontrol perilaku.

2) Kemampuan dalam mengontrol stimulus.

3) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian.

4) Kemampuan menafsirkan peristiwa.

5) Kemampuan mengambil keputusan.

2.1.3.4 Manfaat Self Control

Self control memiliki peran yang sangat penting dalam

kehidupan setiap individu. Hal ini tercemin dalam kemampuan

individu untuk menghadapi konfilik, menetapkan tujuan hidup,

berinteraksi secara sosial, serta dalam berbagai aspek lainnya. Adapun

manfaat memiliki self control yang stabil dalam kehidupan menurut

(Nur’aeni, 2022), yaitu:

1. Mampu menghadapi berbagai situasi dengan baik.

2. Mampu mengelola berbagai kepentingan secara efektif.
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3. Memiliki inisiatif yang tinggi dalam pengembangan diri.

4. Mampu mengendalikan berbagai keputusan yang diambil.

5. Mampu memberikan arah dan tujuan yang jelas.

6. Lebih mudah mencapai tujuan yang diinginkan.

7. Mampu mengendalikan emosi dengan baik.

8. Mampu menjadi individu yang tangguh.

9. Menjadi individu yang disiplin.

10. Mampu membangun hubungan harmonis dengan orang lain.

11. Mampu mengubah perspektif diri dalam menghadapi konflik.

12. Mampu mengambil tanggung jawab atas tindakan yang

dilakukan.

2.1.3.5 Startegi Meningkatkan Self Control

Menurut Nurihsan dalam (Amin Auliya Muhammad, 2021)

mengemukakan beberapa strategi dalam meningkatkan self control,

yaitu:

1. Selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang senantiasa

mengatur kehidupan kita.

2. Pertimbangkan terlebih dahulu dengan akal yang jernih

mengenai keuntungan dan kerugian yang mungkin timbul bagi

diri kita sebelum mengambil suatu tindakan.

3. Tanyakan kepada hati nurani kita yang paling dalam mengenai

kebaikan dan keburukan yang mungkin dihasilkan oleh

tindakan yang akan kita lakukan.
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4. Bersabarlah ketika menghadapi musibah.

5. Bersabarlah dalam melaksanakan perintah Tuhan.

6. Bersabarlah dalam menjauhi hal-hal yang dilarang oleh Tuhan.

7. Bersyukur ketika menerima kenikmatan.

8. Tunjukan empati kepada orang lain.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Kajian yang relevan bertujuan untuk memahami dan mengevaluasi

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kajian ini

memberikan dukungan kepada peneliti dalam meneliti topik yang sedang

dikerjakan. Menurut peneliti, terdapat beberapa penelitian lain yang

relevan dengan topik yang sedang dibahas. Penelitian-penelitian tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mifta Nurfajarni (2022),

meneliti tentang “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok

Dengan Teknik Role Playing Dalam Meningkatkan Konsep

Diri Siswa Di SMP N 8 Kota Jambi”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Efektivitas Layanan Bimbingan

Kelompok yang menggunakan teknik role playing memiliki

pengaruh positif dalam meningkatkan konsep diri siswa. Hal

ini dapat dilihat dari perbandingan skor pre-test dan post-test,

yang menujukkan peningkatan setelah pemberian perlakuan

(treatment) sebanyak tiga kali.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Chrisanta dkk (2022), meneliti

tentang “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role

Playing Terhadap Peningkatan Self Control Siswa Era Pandemi

Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Layanan

Bimbingan Kelompok yang menggunakan teknik role playing

memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan self control

yang rendah pada siswa kelas X Perhotelan di SMK Negeri 4

Surakarta.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusobta (2022), meneliti

tentang “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan

Teknik Role Playing untuk meningkatkan Self Control Peserta

Didik Kelas X DI SMAN 15 Bandar Lampung”. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dan

perbedaan yang signifikan dari Layanan Konseling Kelompok

yang menggunakan teknik role playing. Teknik ini

berkontribusi dalam meningkatkan self control siswa kelas X

di SMAN 15 Bandar Lampung.

2.3 Kerangka Konseptual

Self control merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan

perilaku melalui pertimbangan kognitif yang matang, yang mencakup

pengambilan keputusan yang disesuaikan dengan tindakan yang telah

direncanakan. Penelitian ini dilaksanakan karena masih terdapat siswa
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yang memiliki self control yang rendah dalam proses pengambilan

keputusan.

Dengan demikian, solusi alternatif yang diusulkan adalah

penerapan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing.

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memahami sebab dan akibat dari

suatu peristiwa, membentuk konsep diri yang mandiri, serta

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Selain

itu, teknik ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kritis,

analitis, komunikatif, dan sosial siswa.

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Keterangan :

X : Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik Role Playing

Y : Meningkatkan Self Control

2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024) hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun
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dalam bentuk kalimat tanya. Istilah “sementara” digunakan karena

jawaban tersebut hanya didasarkan pada teori yang relevan dan belum

didukung oleh fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan

data. Dengan demikian, hipotesis dapat dipahami sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian, bukan sebagai jawaban empiris.

Hipotesis penelitian ini yaitu Efektivitas Layanan Bimbingan

Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Self Control

Siswa Kelas VIII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 2024-2025”.

Kebenaran akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilaksanakan di

sekolah yang bersangkutan.

�1 : Terdapat peningkatan dalam layanan bimbingan kelompok yang

menggunakan teknik role playing dalam meningkatkan self control

pada kelompok eksperimen.

�2 : Terdapat peningkatan dalam layanan bimbingan kelompok yang

menggunakan teknik pendekatan konvensional dalam meningkatkan

self control pada kelompok kontrol.

�3 : Terdapat perbedaan dalam keefektifan layanan bimbingan kelompok

yang menggunakan teknik role playing dalam meningkatkan self

control pada kelompok eksperiman dan keefektifan layanan

bimbingan kelompok menggunakan teknik pendekatan konvensional

dalam meningkatkan self control pada kelompok kontrol.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam rancangan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian

yang menyajikan data dalam bentuk angka dan memanfaatkan analisis

statistik untuk mengolah informasi tersebut. Pendekatan ini biasanya

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menunjukkan hubungan antara

berbagai variabel yang diteliti, menguji keabsahan teori yang ada, serta

mencari generalisasi yang dapat memberikan nilai prediktif.

Sejalan dengan pendekatan ini, jenis penelitian yang dipilih adalah

Quasi Eksperimental Design. Desain ini memungkinkan peneliti untuk

mengamati efek dari intervensi tertentu dalam kondisi yang lebih

terkontrol. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan desain Pretest-

Posttest Control Group Design dengan menggunakan satu jenis

pelaksanaan.

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024),

metode kuasi eksperimen mencakup kelompok kontrol, namun tidak dapat

mengendalikan variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan

eksperimen. Sebelum perlakuan, kedua kelompok ini diberikan pre-test

dan angket untuk mengukur tingkat self control masing-masing kelompok.

Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan melalui layanan bimbingan
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kelompok dengan teknik role playing. Sementara itu, kelompok kontrol

menggunakan layanan bimbingan kelompok yang konvensional. Setelah

perlakuan, dilakukan post-test dengan menggunakan soal yang sama, serta

dilanjutkan dengan pemberian angket.

3.2 Lokasi danWaktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

SMP Swasta Sinar Husni di Jl. Bambu, No. 54, Helvetia,

Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara,

20116.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu yang diperlukan untuk proses penelitian dimulai pada bulan

November 2024, dimulai dari observasi awal disekolah, persiapan

penelitian, bimbingan proposal, dan seminar proposal.

Tabel 3. 1 Jadwal Rencana Kegiatan

No Kegiatan Bulan/Minggu
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli

1
Observasi
awal
disekolah

2 Perencanaan

3 Pengajuan
Judul

4 Bimbingan
Proposal

5 Acc Proposal

6 Seminar
Proposal

7 Perbaikan
Proposal

8 Pelaksanaan
Riset

9 Bimbingan
Skripsi

10 Acc Skripsi
11 Sidang Meja
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Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024) , merujuk pada

keseluruhan subjek yang akan diteliti. Selain itu, populasi juga dapat

dipahami sebagai area generalisasi dari objek atau subjek yang memiliki

kualitas dan karakteristik tertentu. Karakteristik ini telah ditentukan oleh

peneliti untuk tujuan studi dan pengambilan kesimpulan.

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1 VIII1 32
2 VIII2 31
Jumlah Keseluruhan 63

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII1 dan

VIII2 di SMP Swasta Sinar Husni, dengan total jumlah siswa sebanyak 63

orang.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024) , sampel merupakan bagian

dari total populasi atau representasi dari populasi yang akan diteliti. Dalam

penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menerapkan teknik

purposive sampling. Peneliti memilih metode purposive sampling karena

subjek dalam penelitian ini terbatas, yaitu hanya pada subjek yang

mengalami kurangnya self control. Menurut Sugiyono dalam (Nadiya,

2024) , teknik purposive sampling adalah metode penentuan dan
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pengambilam sampel yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan

pertimbangan tertentu.

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

No. Kelas Populasi Sampel
Eksperimen Kontrol

1 VIII-1 32 8 8
Jumlah 32 16

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 16 siswa yang berasal dari

kelas VIII1 di SMP Swasta Sinar Husni.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

3.4.1 Variabel

Menurut Sugiyono dalam (Nadiya, 2024) Variabel penelitian

merujuk pada elemen atau faktor yang telah ditentukan oleh peneliti

sebagai fokus utama dalam suatu studi. Dengan menetapkan variabel ini,

peneliti bertujuan untuk mempelajari dan mengeksplorasi informasi terkait,

sehingga dapat memahami lebih dalam mengenai variabel tersebut. Proses

ini diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang didasarkan pada analisis

data yang telah diperoleh. Kesimpulan tersebut diharapkan dapat

memberikan wawasan baru mengenai fenomena yang diteliti.

Pada penelitian ini, variabel penelitiannya yaitu:

1. Variabel X : Layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role

playing.

2. Variabel Y : Meningkatkan self control.
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3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merujuk pada batasan yang digunakan untuk

mengukur variabel yang akan diteliti. Fungsi dari definisi operasional ini

adalah untuk mempermudah dan memastikan konsistensi dalam

pengumpulan data. Selain itu, definisi ini juga bertujuan untuk mencegah

perbedaan interpretasi serta memperjelas ruang lingkup variabel yang

diteliti.

3.4.3 Metode Peneltian

Menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024) , metode kuantitatif dapat

didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang berlandaskan pada

filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau

sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik.

Tujuan dari metode ini adalah untuk menggambarkan serta menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitaif eksperimen.

Menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024) , metode eksperimen merupakan

pendekatan penelitian kuantitaif yang bertujuan untuk mengidentifikasi

pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen

(hasil) dalam kondisi yang terkontrol. Dalam konteks ini, eksperimen

dilaksanakan untuk mengetahui atau mengukur sejauh mana pengaruh

variabel yang sedang diuji.
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3.4.4 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menerapkan Quasi Eksperimental Design.

Peneliti menggunakan desain penelitian yang berbentuk Pretest – Posttest

Control Group Design, yang melibatkan satu jenis pelaksanaan.

Tabel 3. 4 Desain Penelitian

Grup Pre-test Variabel Bebas
(X) Post-test

KE Y1 X1 Y2
KK Y1 X2 Y2

Keterangan :

KE : Kelompok Eksperimen

KK : Kelompok Kontrol

X1 : Perlakukan dengan Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan

Teknik Role Playing

X2 : Perlakukan dengan Layanan bimbingan kelompok.

Y1 : Pre-test dan angket

Y2 : Post-test dan angket

Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Sugiyono dalam (Putri, 2024),

metode kuasi eksperimen mencakup kelompok kontrol, tetapi tidak dapat

mengendalikan variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan

eksperimen. Sebelum perlakuan, kedua kelompok diberikan pre-test dan

angket untuk mengukur tingkat self control masing-masing. Kelompok

eksperimen menerima perlakuan melalui layanan bimbingan kelompok

dengan teknik self control, sedangkan kelompok kontrol mengikuti
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layanan bimbingan kelompok yang biasa. Setelah perlakuan, dilakukan

post-test dengan menggunakan soal yang sama serta pemberian angket.

3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yang

melibatkan berbagai aspek biologis dan psikologis. Metode observasi ini

diterapkan untuk mengumpulkan data mengenai siswa yang mengalami

kurangnya self control di kelas VIII1 SMP Swasta Sinar Husni.

3.5.2 Angket

Angket merupakan sekumpulan penyataan tertulis yang dirancang

untuk mengumpulkan informasi atau data dari responden mengenai aspek-

aspek pribadi mereka. Dalam penelitian ini, angket atau kuesioner

menggunakan skala likert, yang mencakup pernyataan dengan pilihan

jawaban alternatif. Instrumen penelitian ini terdiri dari empat kategori

pernyataan, yaitu:

1. Sangat Sesuai (SS) : Skor 4

2. Sesuai (S) : Skor 3

3. Tidak Sesuai (TS) : Skor 2

4. Sangat Tidak Sesuai (STS) : Skor 1

Tabel 3. 5 Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen

No. Alternatif
Jawaban

Skor Jawaban
Pernyataan
Positif (+)

Pernyataan
Negatif (-)

1 Sangat Sesuai 4 1
2 Sesuai 3 2
3 Tidak Sesuai 2 3

4 Sangat Tidak
Sesuai 1 4
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Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Angket

Variabel Sub
Variabel Indikator

Item
Jumlah

(+) (-)

Self
Control
Menurut
Ghufron
dan

Risnawati
dalam
(Zulfah,
2021)

Behavioral
Control

a. Kemampuan
mengontrol
perilaku.

- 1,2,3 3

b. Kemampuan
mengontrol
stimulus.

- 4,5 2

Cognitive
Control

a. Kemampuan
mengantisipasi
suatu peristiwa

6 7,8,9 4

b. Kemampuan
menafsirkan
peristiwa.

13 10,11,12,14 5

Decisional
Control

a. Kemampuan
mengambil
keputusan.

- 15,16,17,18
19,20 6

Jumlah 2 18 20
3.5.3 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi kelayakan item-item

dalam daftar pernyataan yang berkaitan dengan suatu variabel. Proses uji

validitas ini dilakukan dengan metode product moment dan diukur

menggunakan SPSS Versi 30. Validitas merupakan ukuran yang

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat dianggap sah atau valid.

Sebuah instrumen dinyatakan valid jika mampu mengukur apa yang

seharunya diukur. Selain itu, instrumen tersebut juga harus dapat

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti dengan akurat. Rumus
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yang digunakan dalam uji ini adalah product moment, yang dinyatakan

sebagai beriikut:

Gambar 3. 1 Rumus Product Moment

Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y

N : Banyaknya subjek

∑ X : Jumlah skor tiap butir

∑ Y : Jumlah skor total

∑ XY : Jumlah perkalian X dan Y

∑ �2 : Jumlah kuadrat nilai X

∑ �2 : Jumlah kuadrat nilai Y

Dalam penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika nilai

Rhitung > Rtabel pada tingkat signifikansi 5%, maka item tersebut

dianggap valid. Sebaliknya, jika Rhitung < Rtabel maka pernyataan

tersebut dianggap tidak valid atau gugur. Penelitian ini menguji instrumen

pada siswa kelas VIII1 untuk menentukan validitas skala self control yang

rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan angket yang terdiri dari 55 item,

ditemukan bahwa 35 item dinyatakan gugur, sedangkan 20 item lainnya

dianggap valid. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus

Rhitung > Rtabel. Item-item yang valid akan dilampirkan sebagai berikut:
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Tabel 3. 7 Uji Validitas

No Rhitung Rtabel 5% (N=30) Keterangan
1. 0.546 0,361 Valid
2. 0.602 0,361 Valid
3. 0.507 0,361 Valid
4. 0.190 0,361 Tidak Valid
5. 0.676 0,361 Valid
6. 0.611 0,361 Valid
7. 0.061 0,361 Tidak Valid
8. 0.422 0,361 Valid
9. 0.544 0,361 Valid
10. 0.379 0,361 Valid
11. 0.632 0,361 Valid
12. 0.441 0,361 Valid
13. 0.514 0,361 Valid
14. 0.513 0,361 Valid
15. 0.498 0,361 Valid
16. 0.427 0,361 Valid
17. 0.073 0,361 Tidak Valid
18. 0.641 0,361 Valid
19. 0.702 0,361 Valid
20. 0.054 0,361 Tidak Valid
21. 0.481 0,361 Valid
22. 0.534 0,361 Valid
23. 0.573 0,361 Valid
24. 0.579 0,361 Valid
25. 0.211 0,361 Tidak Valid
26. 0.124 0,361 Tidak Valid
27. 0.357 0,361 Tidak Valid
28. 0.290 0,361 Tidak Valid
29. 0.182 0,361 Tidak Valid
30. 0.184 0,361 Tidak Valid
31. 0.203 0,361 Tidak Valid
32. 0.286 0,361 Tidak Valid
33. 0.072 0,361 Tidak Valid
34. 0.349 0,361 Tidak Valid
35. 0.158 0,361 Tidak Valid
36. 0.047 0,361 Tidak Valid
37. 0.194 0,361 Tidak Valid
38. 0.165 0,361 Tidak Valid
39. 0.260 0,361 Tidak Valid
40. 0.342 0,361 Tidak Valid
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41. 0.354 0,361 Tidak Valid
42. 0.064 0,361 Tidak Valid
43. 0.209 0,361 Tidak Valid
44. 0.180 0,361 Tidak Valid
45. 0.201 0,361 Tidak Valid
46. 0.081 0,361 Tidak Valid
47. 0.287 0,361 Tidak Valid
48. 0.153 0,361 Tidak Valid
49. 0.111 0,361 Tidak Valid
50. 0.031 0,361 Tidak Valid
51. 0.022 0,361 Tidak Valid
52. 0.064 0,361 Tidak Valid
53. 0.031 0,361 Tidak Valid
54. 0.240 0,361 Tidak Valid
55. 0.340 0,361 Tidak Valid

Sumber SPPS Versi 30

3.5.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menilai

sejauh mana sebuah instrumen dapat dipercaya, meskipun digunakan

berulang kali untuk mengukur gejala yang sama. Jika hasil tes

menunjukkan konsistensi, maka instrumen tersebut dapat dianggap sebagai

instrumen yang dapat dipercaya atau reliabel. Untuk menguji reliabilitas

instrumen, peneliti menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan

bantuan SPSS versi 30, yang akan menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha.

Rumus untuk menghitung Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

Gambar 3. 2 Rumus Cronbach Alpha

Keterangan :

CA : Koefisien alpha cronbach

K : Banyaknya pertanyaan dalam butir

δb 2 : Varian butir

δt 2 : Varian total
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Berdasarkan hasil pencarian, untuk menguji reliabilitas diperlukan

angket yang telah dinyatakan valid. Sebelum itu, pengujian validitas

dilakukan dengan memanfaatkan data yang diolah menggunakan SPSS

versi 30.

Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items

0.875 20

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel di atas, dapat

dijelaskan bahwa uji reliabilitas instrumen menggunakan 20 item angket

yang telah dinyatakan valid menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 0.875 >

0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket tersebut memiliki tingkat

reliabilitas yang baik dan dapat dianggap reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan dan evaluasi data yang

diperoleh dari instrumen penelitian. Tujuan dari analisis ini adalah untuk

menghasilkan informasi yang dapat menjawab pertanyaan atau tujuan

penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk

mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik role

playing untuk meningkatkan self control.

3.6.1 Deskripsi Data

Untuk menghitung rentang data atau interval, dapat digunakan

rumus sebagai berikut:
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Interval k =
���� ��������−���� �������

�����ℎ ��������

Perhitungan untuk menentukan skor atau interval skor dalam

penelitian ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Interval k =
80−20

4
= 60

4

Interval k = 15

Selanjutnya, peneliti menetapkan kategorisasi yang bertujuan

untuk meningkatkan self control, yaitu dirinci sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Kategori Self Control

Interval Presentase Kategori
>65 81% Sangat Tinggi

64 – 50 80% Tinggi
49 – 35 61% Rendah
<34 42% Sangat Rendah

3.6.2 Uji Hipotesis

Langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam uji hipotesis

meliputi Wilcoxon Signed Ranks Test dan Kolmogorov Smirnov Two

Independent Sampels. Proses ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS

untuk menetukan �1 , �2 , dan �3 . Kriteria keputusan untuk pengujian

hipotesis adalah sebagai berikut:

1. �1 : Terdapat peningkatan dalam layanan bimbingan kelompok yang

menggunakan teknik role playing dalam meningkatkan self control

pada kelompok eksperimen.
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2. �2 : Terdapat peningkatan dalam layanan bimbingan kelompok yang

menggunakan teknik pendekatan konvensional dalam meningkatkan

self control pada kelompok kontrol.

3. �3 : Terdapat perbedaan dalam keefektifan layanan bimbingan

kelompok yang menggunakan teknik role playing dalam

meningkatkan self control pada kelompok eksperiman dan keefektifan

layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik pendekatan

konvensional dalam meningkatkan self control pada kelompok kontrol.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Sinar Husni, yang

terletak di Jl.Bambu No.54, Helvetia, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih sebagai tempat

penelitian. Sebelum melakukan penyebaran angket, tahap awal yang

dilakukan adalah observasi untuk mengidentifikasi siswa yang

menunjukkan tingkat self control yang rendah. Setelah identifikasi tersebut,

siswa yang terpilih diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan

kelompok dengan menerapkan teknik role playing. Populasi dalam

penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII1 dan VIII2 , yang berjumlah 63

orang. Dari total populasi tersebut, diambil 16 siswa sebagai sampel

penelitian, yang terdiri dari 8 siswa dalam kelompok eksperimen dan 8

siswa dalam kelompok kontrol.

Setelah kedua kelompok menerima perlakuan yang berbeda,

masing-masing kelompok diberikan tes yang terdiri dari angket pre-test

dan pos-test. Sebelum pelaksanaan tes, angket tersebut telah melalui

proses uji validitas dan realibilitas. Tujuan dari tes ini adalah untuk

mengukur tingkat self control yang rendah pada kedua kelompok. Analisis

data terhadap hasil pre-test dan post-test dilakukan setelah seluruh data



50

terkumpul. Selanjutnya, hasil analisis serta perhitungan akhir dari tes pre-

test dan post-test yang telah diberikan kepada siswa akan disajikan.

4.2 Kecenderungan Variabel Penelitian

4.2.1 Analisis Hasil Data Pre-test dan Post-test pada Kelompok
Eksperimen

Sesuai dengan tujuan pelaksanaan pre-test dan post-test, yaitu

untuk mengidentifikasi kondisi tingkat self control siswa sebelum

perlakuan diberikan (pre-test) dan setelah perlakuan dilaksanakan (post-

test), berikut ini disajikan hasil analisis mengenai kondisi tingkat self

control pada kelompok eksperimen.

Tabel 4. 1 Skor Pre-test dan Pos-test pada Kelompok Eksperimen

No Inisal Siswa
Pre-test Post-test

Skor Kategori Skor Kategori

1 AM 54 Tinggi 70 Sangat Tinggi

2 MP 73 Sangat Tinggi 76 Sangat Tinggi

3 RBS 59 Tinggi 79 Sangat Tinggi

4 IAP 33 Sangat Rendah 72 Sangat Tinggi

5 MAR 61 Tinggi 73 Sangat Tinggi

6 AZR 35 Rendah 60 Tinggi

7 FDS 39 Rendah 65 Sangat Tinggi

8 HAP 36 Rendah 63 Tinggi

Rata-rata 48,75 Rendah 69,75 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada 8 siswa dalam

kelompok eksperimen, diperoleh temuan bahwa 1 siswa menunjukkan

tingkat self control yang sangat rendah, 3 siswa berada dalam kategori

rendah, 3 siswa tergolong kategori tinggi, dan 1 siswa tergolong dalam



51

kategori sangat tinggi. Setelah pelaksanaan post-test, terjadi peningkatan

yang signifikan, di mana 2 siswa berada dalam kategori tinggi, dan 6 siswa

tergolong kategori sangat tinggi. Dengan demikian, tidak ada lagi siswa

yang termasuk dalam kategori rendah dan sangat rendah.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel Meningkatkan Self Control
Kelompok Eksperimen (Pre-test dan Post-test)

Kategori Interval
Pre-Test Post-Test

Frekuensi Presentase Frekuensi Persentase
Sangat
Tinggi >65 1 12,5% 6 75%

Tinggi 64 – 50 3 37,5% 2 25%
Rendah 49 – 35 3 37,5% - -
Sangat
rendah <34 1 12,5% -

Jumlah 8 100% 8 100%

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil pre-test pada

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa (12,5%) yang

memiliki tingkat self control yang sangat tinggi, 3 siswa (37,5%) berada

dalam kategori tinggi, 3 siswa (37,5%) termasuk dalam kategori rendah,

dan 1 siswa (12,5%) tergolong kategori sangat rendah. Sebaliknya, hasil

post-test menunjukkan adanya perubahan yang signifikan, di mana 6 siswa

(75%) tergolong dalam kategori sangat tinggi, dan 2 siswa (25%)

tergolong kategori tinggi. Dengan demikian, tidak ada siswa yang tersisa

dalam kategori rendah maupun sangat rendah.

4.2.2 Analisis Hasil Data Pre-Test dan Post-test pada Kelompok
Kontrol

Sesuai dengan tujuan pelaksanaan pre-test dan post-test, yaitu

untuk mengidentifikasi kondisi tingkat self control siswa sebelum
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perlakuan diberikan (pre-test) dan setelah perlakuan dilaksanakan (post-

test), berikut ini disajikan hasil analisis mengenai kondisi tingkat self

control pada kelompok kontrol.

Tabel 4. 3 Skor Pre-test dan Pos-test pada Kelompok Kontrol

No Inisal Siswa
Pre-test Post-test

Skor Kategori Skor Kategori

1 AY 47 Rendah 48 Rendah

2 FY 38 Rendah 40 Rendah

3 RP 36 Rendah 42 Rendah

4 SZP 33 Sangat Rendah 36 Rendah

5 AS 22 Sangat Rendah 39 Rendah

6 FR 42 Rendah 47 Rendah

7 KS 26 Sangat Rendah 40 Rendah

8 PR 39 Rendah 50 Tinggi
Rata-rata 35,38 Rendah 42,75 Rendah

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada 8 siswa dalam

kelompok kontrol, ditemukan bahwa 5 siswa menunjukkan tingkat self

control yang rendah, sementara 3 siswa berada dalam kategori sangat

rendah. Setelah pelaksanaan post-test, terjadi peningkatan skor tetapi tidak

dengan peningkatan kategori, di mana 1 siswa tergolong dalam kategori

tinggi, sedangkan 7 siswa masih berada dalam kategori rendah.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Meningkatkan Self Control
Kelompok Kontrol (Pre-test dan Post-test)

Kategori Interval
Pre-Test Post-Test

Frekuensi Presentase Frekuensi Persentase
Sangat
Tinggi >65 - - - -

Tinggi 64 – 50 - - 1 12,5%
Rendah 49 – 35 5 62,5% 7 87,5%
Sangat <34 3 37,5% - -
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Rendah
Jumlah 8 100% 8 100%

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil pre-test pada

kelompok kontrol menunjukkan bahwa 5 siswa (62,5%) memiliki tingkat

self control yang rendah, sedangkan 3 siswa (37,5%) termasuk dalam

kategori sangat rendah. Di sisi lain, hasil post-test menunjukkan adanya

peningkatan skor tetapi tidak dengan peningkatan kategori, di mana 1

siswa (12,5%) kini berada dalam kategori tinggi, sementara 7 siswa

(87,5%) masih tergolong dalam kategori self control yang rendah.

4.2.3 Analisis Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test antara
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel 4. 5 Skor Pre-test Self Control pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Inisial
Siswa Skor Kategori

Inisial
Siswa Skor Kategori

AM 54 Tinggi AY 47 Rendah

MP 73 Sangat Tinggi FY 38 Rendah

RBS 59 Tinggi RP 36 Rendah

IAP 33 Sangat
Rendah SZP 33 Sangat

Rendah

MAR 61 Tinggi AS 22 Sangat
Rendah

AZR 35 Rendah FR 42 Rendah

FDS 39 Rendah KS 26 Sangat
Rendah

HAP 36 Rendah PR 39 Rendah

Rata-rata 48,75 Rendah Rata-rata 35,38 Rendah
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Tabel 4. 6 Skor Pos-test Self Control pada Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Inisial
Siswa Skor Kategori

Inisial
Siswa Skor Kategori

AM 70 Sangat Tinggi AY 48 Rendah

MP 76 Sangat Tinggi FY 40 Rendah

RBS 79 Sangat Tinggi RP 42 Rendah

IAP 72 Sangat Tinggi SZP 36 Rendah

MAR 73 Sangat Tinggi AS 39 Rendah

AZR 60 Tinggi FR 47 Rendah

FDS 65 Sangat Tinggi KS 40 Rendah

HAP 63 Tinggi PR 50 Tinggi

Rata-rata 69,75 Sangat
Tinggi Rata-rata 42,75 Rendah

4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode uji non-parametrik, salah satunya adalah Wilcoxon

Signed Ranks Test. Analisis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak

SPSS versi 30. Uji tersebut bertujuan untuk menganalisis data berpasangan

dan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara

dua kelompok pengamatan. Sementara itu, apabila data bersifat

independen, maka dapat digunakan uji Kolmogorov Smirnov Two

Independent Samples. Dalam proses analisis dengan uji Wilcoxon Signed

Ranks Test, hasil yang diperoleh mencakup nilai mean rank dan sum of

ranks, yang masing-masing dikategorikan ke dalam negative ranks,

positive ranks, serta ties.
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Kategori negative ranksmenunjukkan bahwa skor pada pengukuran

kedua (post-test) lebih rendah dibandingkan skor pada pengukuran pertama

(pre-test). Sebaliknya, positive rank mengindikasikan adanya peningkatan

nilai pada post-test jika dibandingkan dengan pre-test. Sementara itu,

kategori ties mengindikasikan bahwa tidak terdapat perubahan antara nilai

post-test dan pre-test. Notasi N digunakan untuk menyatakan jumlah

subjek dalam masing-masing kategori tersebut. Mean rank

merepresentasikan nilai rata- rata dari peringkat yang diperoleh, sedangkan

sum of ranks menggambarkan total akumulasi peringkat dari setiap

kategori.

Kriteria dalam pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis

ditentukan sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (H₁) ditolak apabila

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > alpha (α = 0,05).

2. Hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima apabila

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < alpha (α = 0,05).

4.3.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini mengemukakan bahwa

terdapat peningkatan self control siswa pada kelompok eksperimen yang

menerima perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik

role playing. Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui analisis Wilcoxon

Signed Ranks Test, yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi

30. Hasil perhitungan tersebut disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 7 Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Tingkat Self
Control antara Pre-test dan Post-test pada Kelompok Eksperimen

Berdasarkan analisis yang disajikan dalam tabel 4.7, diperoleh nilai

statistik uji sebesar Z = -2.521 dengan tingkat siginifikansi (Asymp. Sig.

2-tailed) sebesar 0.012. Nilai ini berada di bawah batas signifikansi 0.05

(0.012 < 0.05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai

pre-test dan post-test tingkat self control pada kelompok eksperimen

setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan

teknik role playing.

Untuk menentukan arah perbedaan tersebut, yaitu apakah skor pre-

test atau post-test yang lebih tinggi, dapat dilakukan pengamatan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 8 Arah Perbedaan Pre-test dan Post-Test Tingkat
Self Control pada Kelompok Eksperimen

Test Statisticsa
Posttest - Pretest

Z -2.521b
Asymp. Sig. (2-tailed) .012
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00
Positive Ranks 8b 4.50 36.00
Ties 0c
Total 8

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
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Berdasarkan hasil output yang diperoleh, diketahui bahwa seluruh

responden (sebanyak 8 siswa) mengalami peningkatan skor self control

setelah diberikan perlakuan. Hal ini tercermin dari jumlah positive ranks

yang mencapai 8, dengan mean ranks sebesar 4.50 dan sum of ranks

sebesar 36.00. Selain itu, tidak terdapat negative ranks maupun ties, yang

menunjukkan bahwa tidak ada peserta yang mengalami penuruan atau

tidak mengalami perubahan skor.

4.3.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini mengemukakan bahwa

terdapat peningkatan self control siswa pada kelompok kontrol yang

menerima perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok. Pengujian

hipotesis ini dilakukan melalui analisis Wilcoxon Signed Ranks Test, yang

diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30. Hasil perhitungan

tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 9 Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Tingkat Self
Control antara Pre-
test dan Post-test
pada Kelompok

Kontrol

c. Posttest = Pretest

Test Statisticsa
Posttest - Pretest

Z -2.521b
Asymp. Sig. (2-tailed) .012
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Berdasarkan analisis yang disajikan dalam tabel 4.7, diperoleh nilai

statistik uji sebesar Z = -2.521 dengan tingkat siginifikansi (Asymp. Sig.

2-tailed) sebesar 0.012. Nilai ini berada di bawah batas signifikansi 0.05

(0.012 < 0.05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai

pre-test dan post-test tingkat self control pada kelompok kontrol

setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok.

Untuk menentukan arah perbedaan tersebut, yaitu apakah skor pre-

test atau post-test yang lebih tinggi, dapat dilakukan pengamatan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 10 Arah Perbedaan Pre-test dan Post-Test Tingkat Self
Control pada Kelompok Kontrol

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00
Positive Ranks 8b 4.50 36.00
Ties 0c
Total 8

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Berdasarkan hasil output yang diperoleh, diketahui bahwa seluruh

responden (sebanyak 8 siswa) mengalami peningkatan skor self control

setelah diberikan perlakuan. Hal ini tercermin dari jumlah positive ranks

b. Based on negative ranks.
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yang mencapai 8, dengan mean ranks sebesar 4.50 dan sum of ranks

sebesar 36.00. Selain itu, tidak terdapat negative ranks maupun ties, yang

menunjukkan bahwa tidak ada peserta yang mengalami penuruan atau

tidak mengalami perubahan skor.

4.3.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang diuji dalam bagian ini menyatakan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat self control siswa antara

kelompok eksperimen yang menerima layanan bimbingan kelompok

dengan teknik role playing dan kelompok kontrol yang juga mendapatkan

layanan bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik tersebut.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS

versi 30 melalui teknik Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples.

Hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Uji Kolmogorov-Smirnov Two Independent
Samples terhadap Self Control Siswa pada Kelompok Eksperimen dan

Kelompok
Kontrol

Berdasarkan hasil analisis Kolmogorov-Smirnov Two Independent

Samples yang disajikan dalam tabel 4.11, diperoleh nilai statistik Z sebesar

2.000 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) kurang dari 0.001

Test Statisticsa
Posttest

Most Extreme
Differences

Absolute 1.000
Positive .000
Negative -1.000

Kolmogorov-Smirnov Z 2.000
Asymp. Sig. (2-tailed) <,001
a. Grouping Variable: Kelompok
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(<0.001). Nilai ini berada di bawah batas signifikansi 0.05, sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini

diterima, yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan distribusi yang

signifikan dalam tingkat self control siswa antara kelompok eksperimen

yang menerima layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing

dan kelompok kontrol yang mendapatkan layanan bimbingan kelompok

tanpa menggunakan teknik tersebut.

4.4 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya peningkatan

tingkat self control pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol

setelah menerima layanan bimbingan kelompok. Untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam secara konseptual mengenai hasil

tersebut, dilakukan pembahasan terhadap data dan temuan yang telah

diperoleh. Selain itu, analisis ini juga dikaitkan dengan teori-teori yang

relevan serta pendekatan layanan bimbingan kelompok yang

menggunakan teknik role playing.

4.4.1 Adanya Perbedaan Tingkat Self Control Siswa pada Kelompok
Eksperimen

Berdasarkan hasil observasi awal dan pelaksanaan pre-test terhadap

siswa, ditemukan bahwa tingkat self control masih tergolong rendah. Oleh

karena itu, diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan

teknik role playing guna meningkatkan kemampuan dalam mengendalikan

diri. Setelah pelaksanaan layanan tersebut, hasil post-test menunjukkan

adanya peningkatan yang signifikan, di mana sebagian besar siswa berhasil
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mencapai kategori self control yang tinggi.

Selama pelaksanaan layanan, siswa menunjukkan tingkat antusiasme

yang tinggi dalam mengikuti kegiatan tersebut. Teknik role playing

berperan dalam mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam

mengemukakan pendapat serta merefleksikan perilaku mereka dalam situasi

tertentu. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan layanan bimbingan

kelompok dengan teknik role playing memberikan dampak positif terhadap

peningkatan self control siswa. Selain itu, teknik ini juga membantu siswa

memahami pentingnya self control dalam kehidupan sehari-hari.

4.4.2 Adanya Perbedaan Tingkat Self Control Siswa pada Kelompok
Kontrol

Pada kelompok kontrol, siswa hanya menerima layanan bimbingan

kelompok tanpa penerapan teknik role playing. Hal ini menyebabkan

keterlibatan aktif siswa dalam proses layanan menjadi kurang optimal.

Tingkat self control yang awalnya rendah memang menunjukkan adanya

peningkatan setelah layanan diberikan, peningkatan tersebut tidak se-

signifikan yang dialami oleh kelompok eksperimen. Siswa dalam

kelompok kontrol cenderung pasif selama proses layanan, hanya

mendengarkan penjelasan tanpa berani bertanya ataupun mengemukakan

pendapat, sehingga dinamika kelompok tidak terbentuk secara maksimal.

Ketidakefektifan ini diduga karena layanan diberikan tanpa

pendekatan teknik yang mampu menstimulasi keberanian dan rasa percaya

diri siswa untuk berpartisipasi aktif, seperti yang ditawarkan oleh teknik

role playing. Meskipun begitu, layanan bimbingan kelompok tetap
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memberikan dampak positif meskipun terbatas, ditandai dengan adanya

peningkatan skor self control dari kategori rendah menjadi sedang pada

sebagian siswa. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok

secara umum tetap relevan untuk diterapkan, namun efektivitasnya dapat

ditingkatkan apabila dipadukan dengan teknik yang lebih interaktif dan

aplikatif.

4.4.3 Adanya Perbedaan Tingkat Self Control Siswa pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil penelitian mengindikasikan adanya perbedaan dalam

perubahan tingkat self control antara kelompok eksperimen yang

menerima layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing dan

kelompok kontrol yang hanya mendapatkan layanan bimbingan kelompok

tanpa teknik tersebut. Perbedaan ini tercermin dari skor rata-rata post-test

kedua kelompok. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang

lebih signifikan dalam kemampuan mengendalikan diri dibandingkan

dengan kelompok kontrol, meskipun selisih skor antara kedua kelompok

tidak terlalu besar.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik role playing

dalam layanan bimbingan kelompokmemberikan dampak yang lebih efektif

dalam membantu siswa memahami dan mengelola perilaku serta emosinya.

Melalui teknik role playing, siswa diajak untuk memerankan berbagai

karakter dalam berbagai situasi tertentu, sehingga mereka dapat belajar

secara aktif melalui pengalaman, memperkuat pemahaman tentang self

control, serta membangun rasa percaya diri dan keterlibatan dalam diskusi
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kelompok.

Sementara itu, layanan bimbingan kelompok yang diterapkan pada

kelompok kontrol berlangsung dengan pendekatan yang lebih

konvensional dan cenderung bersifat pasif. Siswa hanya menjadi

pendengar, kurang menunjukkan keberanian untuk mengajukan pertanyaan

atau menyampaikan pendapat. Hal ini menyebabkan dinamika kelompok

tidak berkembang optimal dan berdampak pada hasil yang tidak maksimal

dalam peningkatan self control.

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa layanan

bimbingan kelompok akan lebih efektif jika dikombinasikan dengan teknik

yang mendorong partisipasi aktif siswa, seperti teknik role playing. Oleh

karena itu, diharapkan guru bimbingan dan konseling (BK) atau konselor

dapat menerapkan pendekatan yang kreatif dan interaktif dalam

pelaksanaan layanan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi,

antuasiasme, serta keberanian siswa dalam mengeksplorasi dan

mengembangkan kemampuan self control mereka secara optimal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan tingkat self control pada kelompok eksperimen

setelah menerima layanan bimbingan kelompok yang menerapkan

teknik role playing. Peningkatan ini dibuktikan melalui hasil uji

Wilcoxon Signed Ranks Test, yang menunjukkan nilai signifikansi

sebesar 0.012, yang mana nilai ini kurang dari 0.05, serta peningkatan

skor post-test seluruh siswa kelompok eksperimen ke dalam kategori

tinggi. Teknik role playing terbukti mampu meningkatkan keaktifan,

keberanian, dan kesadaran siswa dalam mengendalikan emosi serta

mengambil keputusan secara bijaksana.

2. Kelompok kontrol yang hanya menerima layanan bimbingan

kelompok tanpa penerapan teknik role playing juga menunjukkan

peningkatan dalam self control. Namun, peningkatan tersebut tidak

seefektif yang dialami oleh kelompok eksperimen. Peningkatan ini

tercermin dari hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai signifikansi

yang sama, yaitu 0.012, namun hasil post-test siswa hanya naik ke

kategori sedang dan belum mencapai tingkat optimal seperti pada

kelompok eksperimen.
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3. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat self control antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji Kolmogorov-

Smirnov Two Independent Samples menunjukkan nilai signifikansi

kurang dari 0.001. Hal ini mengindikasikan bahwa layanan bimbingan

kelompok yang menerapkan teknik role playing lebih efektif

dibandingkan dengan layanan bimbingan kelompok yang tidak

menggunakan teknik tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa

penggunaan teknik yang melibatkan partisipasi aktif siswa

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan

kemampuan self control. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role

playing efektif dalam meningkatkan self control siswa kelas VIII1 di

SMP Swasta Sinar Husni.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, peneliti

memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait

sebagai berikut:

1. Bagi Guru BK atau Konselor Sekolah

Disarankan untuk menerapkan layanan bimbingan kelompok yang

menggunakan teknik role playing dalam menangani siswa yang

memiliki tingkat self control yang rendah. Teknik ini terbukti efektif

dalam mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan mampu

mengendalikan diri dalam menghadapi situasi sosial dan emosional
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yang kompleks.

2. Bagi Siswa

Diharapkan supaya siswa dapat mengikuti layanan bimbingan

kelompok dengan kesadaran dan keterbukaan diri yang tinggi.

Kegiatan role playing dapat menjadi sarana refleksi diri untuk

memahami perilaku dan membentuk kemampuan dalam mengontrol

tindakan secara mandiri dan bertanggung jawab.

3. Bagi Sekolah

Sebaiknya pihak sekolah mendukung keberlangsungan layanan

bimbingan dan konseling secara optimal, termasuk penyediaan waktu

khusus dan ruang yang layak bagi Guru BK agar dapat menjalankan

layanan kelompok secara terencana dan terstruktur, khususnya dengan

pendekatan teknik kreatif seperti role playing.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan agar studi lanjutan dapat mengeksplorasi

penerapan teknik role playing pada aspek psikologis lainnya, seperti

peningkatan empati, keterampilan sosial, atau penyesuaian diri. Selain

itu, cakupan penelitian dapat diperluas dengan melibatkan jumlah

sampel yang lebih besar serta variasi latar belakang peserta.
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LAMPIRAN 02

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK
TAHUNAJARAN 2024-2025

Jenis layanan : Bimbingan Kelompok
Bidang layanan : Pribadi dan Sosial
Topik/Tema layanan : Meningkatkan Self Control
Kelas : VIII-1
Alokasi waktu : 60 Menit
Tujuan 1. Peserta didik dapat

mengidentifikasi 3 contoh self
control yang baik dalam
menghadapi tekanan teman
sebaya.

2. PD dapat mengidentifikasi 3
contoh self control yang kurang
baik dalam menghadapi tekanan
teman sebaya.

3. Peserta Didik dapat mendiagnosis
penyebab self control yang kurang
baik dalam menghadapi tekanan
teman sebaya.

4. PD dapat menganalisis dampak
self control yang kurang baik
dalam menghadapi tekanan teman
sebaya.

Uraian Pelaksanaan
Uraian kegiatan yang telah
dilaksanakan

1. Konselor membuka kegiatan
dengan doa.

2. Peserta didik diminta
menceritakan situasi atau
kejadian di mana mereka merasa
sulit mengendalikan diri.

3. Anggota kelompok lain memberi
tanggapan dan dukungan terhadap
pengalaman temannya.

4. Konselor menjelaskan konsep self
control, pentingnya self control,
serta strategi sederhana untuk
melatihnya (seperti teknik
pernapasan, berpikir sebelum
bertindak, dan menunda
kesenangan sesaat).

5. Konselor memfasilitasi diskusi
kelompok kecil untuk merancang
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solusi atau strategi mengontrol
diri di berbagai situasi.

6. Kegiatan ditutup dengan refleksi
dan menyimpulkan hasil diskusi.

Hasil yang diperoleh 1. Peserta didik aktif dalam diskusi
dan terbuka menceritakan
pengalamannya.

2. Peserta didik memahami bahwa
self control penting dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Peserta didik mampu
mengidentifikasi situasi-situasi
yang menantang kontrol diri
mereka.

4. Beberapa peserta mengaku ingin
mencoba menerapkan teknik
yang diberikan untuk
mengurangi sikap impulsif atau
reaktif.

Kesimpulan yang didapat 1. Peserta didik mulai menyadari
pentingnya mengenali emosi dan
situasi pemicu kehilangan kontrol
diri.

2. Mereka memahami bahwa self
control dapat dilatih dan
membawa dampak positif bagi
relasi sosial dan pencapaian
akademik.

3. Konsep self control menjadi lebih
dekat dan aplikatif melalui
diskusi dan pengalaman
langsung.

Tindak lanjut kegiatan ini 1. Jika memungkinkan, bimbingan
kelompok dapat dilanjutkan
secara berkala untuk memantau
perkembangan self control siswa.

2. Refleksi pribadi bisa
dikembangkan LKPD.

3. Guru BK bisa bekerja sama
dengan wali kelas untuk
memberikan penguatan melalui
pengawasan rutin atau proyek
pengembangan karakter.
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LAMPIRAN 03

INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut adalah beberapa pernyataan yang dirancang untuk mengukur

tingkat self control Anda saat ini. Anda diminta untuk memberikan tanda centang

(✓) pada kolom jawaban yang tersedia. Tidak ada jawaban yang benar atau salah,

hanya ada yang sesuai atau tidak sesuai dengan diri Anda. Oleh karena itu,

sebaiknya Anda mengerjakan ini sendiri. Apa pun yang Anda isi dalam skala ini

bersifat pribadi dan rahasia serta tidak akan mempengaruhi nilai Anda. Terima

kasih atas kerjasama dan partisipasi yang baik.

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah data diri pada kolom yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu isi kolom di sebelah kanan

dengan memberikan tanda centang (✓) pada jawaban yang paling sesuai

dengan diri Anda. Terdapat 4 pilihan jawaban untuk setiap pernyataan

yang diajukan kepada Anda, yaitu:

SS : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda.

S : Jika pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda.

TS : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda.

STS : Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri Anda.
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A. Identitas Peserta Didik

Nama : ……………………………………………

Kelas : ……………………………………………

Usia : ……………………………………………

Jenis Kelamin : ……………………………………………

B. Pernyataan

No. Pernyataan Jawaban
SS S TS STS

1 Saya kesulitan untuk menahan diri ketika teman-teman saya
mengajak berperilaku buruk.

2 Saya merasa tidak mampu mengontrol reaksi saya ketika
mendengar komentar negatif dari teman sebaya.

3 Saya sering merasa kesulitan untuk berdiri sendiri di hadapan
teman-teman yang berperilaku negatif.

4 Saya kesulitan untuk mengendalikan reaksi saya ketika teman-
teman mengajak melakukan hal yang salah.

5 Saya terkadang merasa sulit untuk menolak ajakan teman
meskipun saya tahu itu tidak baik.

6 Saya dapat memprediksi bagaimana teman-teman saya akan
bereaksi dalam situasi tertentu.

7 Saya sering tidak siap menghadapi situasi yang tidak terduga
dengan teman-teman.

8 Saya kesulitan untuk melihat kemungkinan dampak dari
keputusan yang saya buat.

9 Saya merasa tidak mampu merencanakan tindakan yang tepat
saat menghadapi tekanan dari teman.

10 Saya sering salah menafsirkan niat teman-teman saya dalam
situasi tertentu.

11 Saya merasa kesulitan memahami perasaan teman ketika mereka
berperilaku negatif.

12 Saya terkadang merasa bingung tentang apa yang sebenarnya
terjadi dalam situasi sosial.

13 Saya sering dapat melihat sisi positif dari peristiwa yang terjadi
di sekitar saya.

14 Saya sering menganggap bahwa perilaku teman-teman saya
selalu negatif tanpa mempertimbangkan konteksnya.

15 Saya sering merasa bingung saat harus memilih di antara
beberapa pilihan yang diberikan teman.

16 Saya kadang-kadang merasa terpaksa mengikuti keputusan
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teman meskipun saya tidak setuju.

17 Saya sering merasa ragu tentang keputusan yang saya buat di
hadapan teman-teman.

18 Saya merasa tidak yakin dengan pilihan yang saya ambil ketika
ada tekanan dari teman.

19 Saya sering mengabaikan perasaan saya sendiri saat mengambil
keputusan karena takut mengecewakan teman.

20 Saya merasa tertekan untuk membuat keputusan yang sama
dengan teman-teman saya.
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LAMPIRAN 04

DOKUMENTASI

Link video pemberian layanan DOKUMENTASI VIDEO PEMBERIAN
LAYANAN UNTUK SKRIPSI - Google Drive
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LAMPIRAN 05

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Topik : Mengatasi self control yang kurang baik dalam menghadapi tekanan

teman sebaya

Coba identifikasikan self control yang kurang baik dalam menghadapi tekanan
teman sebaya, kemudian analisislah dampaknya, dan carilah sebabnya serta

rancanglah upaya untuk mengatasi self control yang kurang baik dengan mengisi
tabel berikut:

No Self control yang
kurang baik

Dampak yang
saya rasakan

Sebab-
sebabnya

Langkah yang
akan saya
lakukan

1

2

3

4

5
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LAMPIRAN 06

LEMBAR EVALUASI
TOPIK LAYANAN : Mengatasi self control yang kurang baik dalam

menghadapi tekanan teman sebaya

NO ASPEKYANG DI NILAI YA TIDAK ALASAN /
BUKTI

1
Dari hasil refleksi secara lisan Apakah peserta
didik merasakan manfaat layanan dan
kebermaknaan layanan

2 Dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok
apakah peserta didik bersemangat( antusias)

3 Peserta didik menyampaikan pendapat sesuai topik
4 Apakah suasana pertemuan, menyenangkan
5 Apakh Topik yang dibahas , penting
7 Apakah metode yang digunakan menarik
8 Apakah Peserta didik aktif berdialoq

9 Apakah kegiatan bimbingan kelompok berjalan
sesuai tujuan tang diharapkan

10 Apakah peserta didik menunjukan komitmen
terhadap hasil layanan bimbingan kelompok
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LAMPIRAN 07
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LAMPIRAN 8
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LAMPIRAN 9
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LAMPIRAN 10
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LAMPIRAN 11
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LAMPIRAN 12
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LAMPIRAN 13



93

LAMPIRAN 14
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